
LAPORAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

BIMBINGAN TEKNIS PUPUK ORGANIK 

KABUPATEN PURBALINGGA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HENY AGUSTIN, SP, M.Si 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI 

FAKULTAS SAINS, TEKNOLOGI DAN DESAIN 

UNIVERSITAS TRILOGI  

2024 

 



 

SURAT UNDANGAN 

 

 

 

 



SURAT TUGAS 

 



LAPORAN MENJADI PEMATERI  

KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
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Pelatihan bimtek pupuk organik memberikan materi dan sekaligus praktik kepada peserta 

yang terdiri atas bapak, ibu, anak muda di lingkungan Kabupaten Purbalingga yang berminat 

dengan bidang pertanian.  Materi yang diberikan seputar tentang pentingnya memperbaiki 

kondisi lahan dengan pemberian pupuk organik, fortifikasi pada pupuk organik agar sesuai 

dengan standar Kementan, serta materi pupuk cair. Adapun bahan pelatihan/praktik adalah 

praktik pembuatan pupuk organik padat dengan bahan utama kotoran hewan dan sekam baka 

yang diberikan mikroba, praktik pembuatan perbanyakan mikroba dengan tambahan sari pati 

kedelai, pembuatan pupuk organik dari urine sapi, serta perbanyakan mikroba dari alam 

menggunakan air leri dan akar bambu.  

6. Uraian singkat mengenai pendidikan/pelatihan : 

Pelatihan/bimtek ini turut mengundang instruktur lain dari Politeknik Pertanian dan 

Peternakan Mapena, Tuban Jawa Timur. Hari pertama diisi dengan materi kesuburan lahan 

dan fortifikasi pupuk serta praktik pembuatan pupuk organik padat. Hari kedua diisi dengan 

materi pupuk cair dan praktik perbanyakan bakteri dan pembuatan pupuk cair beserta 

reaktornya dan hari ketiga diisi dengan pengemasan produk, presentasi produk serta post 

test kepada seluruh peserta bimtek.  
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Pengelolaan
Kesuburan Tanah



Kesuburan Tanah 

• Kesuburan tanah
adalah Suatu keadaan
tanah dimana tata air,
udara dan unsur hara
dalam keadaan cukup
seimbang dan tersedia
sesuai kebutuhan
tanaman, baik fisik,
kimia dan biologi tanah
(Syarif Effendi, 1995).

Lapisan Organik

Tanah Atas

Tanah Bawah

Bahan Induk

Batuan Dasar

Tanah berfungsi sebagai media tanam dan menyediakan
komponen penting untuk pertumbuhan tanaman seperti
unsur hara, air, udara, dan suhu tanah (Asril et al., 2022).



Kesehatan Tanah
• Tanah sehat lebih melibatkan keseimbangan keseluruhan sifat tanah,

termasuk struktur fisik, kandungan bahan organik, aktivitas mikroba,
drainase yang baik, dan faktor-faktor lain yang memengaruhi
produktivitas dan keberlanjutan tanah. Kesehatan tanah dipengaruhi
oleh faktor-faktor seperti keberadaan organisme tanah yang bermanfaat
(Gambar 1), struktur tanah yang baik, dan ketersediaan air dan udara
yang cukup.



Faktor yang Mempengaruhi Kesuburan Tanah

1. Bahan induk merupakan batuan atau endapan yang menjadi dasar
pembentukan tanah menentukan kandungan unsur hara dalam tanah.

2. Topografi atau bentuk lahan memengaruhi drainase dan retensi air dalam
tanah.

3. Iklim (curah hujan, suhu, kelembaban dan angin)
4. Umur Tanah, Umur Tanah Secara umum, tanah yang ‘lebih muda’ lebih

subur dibandingkan tanah ‘yang lebih tua’
5. Kedalaman tanah Kedalaman tanah memengaruhi kapasitas tanah untuk

menyimpan air dan nutrisi.
6. Kondisi fisik tanah melibatkan tekstur, struktur, dan porositas tanah.
7. Reaksi pH tanah, nilai kesuburan mampu dilihat dari nilai PH asam ataupun

Basa menggunakan alat
8. Kandungan bahan organik yang tinggi dapat meningkatkan kesuburan tanah
9. Sistem atau pola tanam, Pola tanam monokultur secara terus-menerus

dapat menyebabkan kekurangan unsur hara tertentu pada tanah
dikarenakan penyerapan jenis dan jumlah unsur hara yang sama bertahun-
tahun. Sistem rotasi tanaman membantu tanah untuk melakukan siklus
daur nutrisi sehingga unsur hara yang hilang dapat disediakan kembali
melalui proses dekomposisi bahan organik.



Indikator Kesuburan tanah

1. Mampu menyediakan air bagi tanaman 

2. Memiliki kandungan unsur hara yang cukup bagi
tanaman

3. Memiliki kandungan bahan organik yang tinggi

4. Mampu melakukan siklus daur nutrisi





PUPUK

Bahan / Unsur-unsur
dalam bentuk senyawa
Kimia Organik maupun
anorganik yang berguna
untuk tanah & nutrisi
tanaman

Pemupukan ditujukan untuk
memperbaiki kondisi kimia tanah
yang bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan unsur hara bagi
tanaman sehingga dapat
meningkatkan produktifitas
tanaman



RACUN

Pencemaran

lingkungan

Jasad non 

sasaran

mati

Biaya 

Semakin 

Tinggi

Gangguan

Kesehatan

Munculnya hama
baru

Degradasi

Hara dan

Mikroba

dalam Tanah

PRODUKTIFITAS LAHAN MENURUN

Dampak Nutrisi (Pemupukan saat ini)



SOLUSI

Pupuk organi
atau bisa di sebut
sebagai bahan
pembenah tanah



Dalam Permentan No.2 tahun 2006, pupuk organik
didefinisikan sebagai pupuk yang sebagian atau seluruhnya
berasal dari dari tanaman dan atau hewan yang telah
melalui proses rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair
yang digunakan mensuplai bahan organik untuk
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.

APA ITU PUPUK 
ORGANIK?



Pupuk Organik

Pupuk organik adalah pupuk yang terbuat dari sisa-
sisa makhluk hidup yang diolah melalui proses
pembusukan (dekomposisi) oleh bakteri pengurai.



Kenapa kita harus 
mengurangi penggunaan 
pupuk anorganik?

Pupuk anorganik/kimia selama ini
memang memberikan manfaat yang
cukup besar kepada para petani.
Penggunaan Pupuk anorganik (kimia)
apa bila digunakan secara terus
menerus berbahaya bagi Kesehatan
dan dapat mengakibatakan
pencemarabn lingkungan serta efek
jangka panjangnya bisa menurunkan
fungsi dan kualitas tanah sehingga
menyebabkan ketergantungan.

Oleh karena itu kita perlu
mnegurangi penggunaan
pupuk anorgani dengn
memperbanyak
penggunaan pupuk organi
supaya lingkungan tidak
tercemar dan kualitas
tanah tidak mengalami
penurunan serta
mengidari ketergantungan
pengguanaan pupuk
anorganik



Manfaat Pupuk Organik

Sebagai Sumber
nutrisi tanaman

lengkap

nitrogen (N), fosfor (P), 
kalium (K), sulfur (S), kalsium

(Ca) dan magnesium (Mg). 
Sedangkan unsur mikro

adalah besi (Fe), tembaga
(Cu), seng (Zn), klor (CI), 

boron (B), molybdenum (Mo) 
dan Almunium (AI).

Memperbaiki
struktur tanah

Bisa menggemburkan tanah
lempung yang solid, namun

disisi lain juga bisa merekatkan
tanah berpasir yang gembur. 

Karena sifatnya ini, pupuk
organik bisa memperbaiki tanah
pasir maupun lempung. Pupuk

organik dapat merekatkan
butiran-butiran halus pasir

sehingga tanah menjadi lebih
solid.

Meningkatkan
daya simpan air

Pupuk organic sangat
menyerap air. Air 

tersebut disimpan
didalam pori pori dan 
dikeluarkan padasaat

tanaman membutuhkan
air melalui akar

Meningkatkan
Aktivitas Biologi

Tanah

Pupuk organic mengandung
mikroorganisme decomposer 

didalamnya. Mikro
organisme ini akan

menambah mikroorganisme
yang terdapat didalam tanah

sehingga aktifitas biota 
dalam tanah meningkat .



Menurut Standard 
Nasional 
Indonesia, 
kandungan unsur
hara yang ada
pada pupuk
organik harusnya
adalah sebagai
berikut:

https://kambingjoynim.com/cara-membuat-pupuk-kandang-dari-kotoran-sapi-dengan-em4/
https://kambingjoynim.com/cara-membuat-pupuk-kandang-dari-kotoran-sapi-dengan-em4/


Dari beberapa jurnal penelitian, kandungan unsur hara dari
kotoran sapi sedikit berbeda – beda. Kemungkinan ini
karena jenis pakan yang dikonsumsinya.

Dari sebuah sumber
penelitian Atyanta
dan Yohanes Tigana.
2010., kandungan
unsur hara dari
kotoran sapi (dari
berat kering) adalah
sebagai berikut.



Bahan – Bahan Untuk Membuat Pupuk Organik

Selain bekatul merupakan sumber makanan
yang baik bagi bakteri. Dengan kandungan
karbohidrat yang tinggi serta protein nabati,
bekatul juga menjadi sumber makanan yang
lengkap bagi bakteri pengurai.

fungsi dan manfaat bekatul pada
pengomposan adalah sebagai sumber
makanan bakteri dan sebagai bahan
tambahan untuk menghasilkan kompos yang
berkualitas.



Lanjutan……………………..



Fosfor berperan dalam memacu pertumbuhan akar dan pembentukan sistem
perakaran yang baik dari benih dan tanaman muda. Nutrisi lainnya adalah zat
besi yang penting bagi pembentukan hijau daun (klorofil) juga berperan penting
dalam pembentukan karbohidrat, lemak dan protein. Selain itu kulit ari juga
mengandung vitamin, mineral, dan fitonutrien yang tinggi. Vitamin sangat
berperan dalam proses pembentukan hormon dan berfungsi sebagai koenzim
(komponen non-protein untuk mengaktifkan enzim).



Pembuatan Pupuk Organik Padat

NO

BAHAN PROSENTASE

1 KOTORAN SAPI 100  Kg

2 E-4 (mempercepat) 0,25 liter

3 TETES TEBU (pakan Mikroba) 0,25 Botol

4 BEKATUL (Pakan Mikroba) 5 kg

5 LERI (Sumber Hara Tanaman) 1 Liter

6 AIR 1 Ember 20



1. Larutkan Air, Dekomposer, Leri dan juga Tetes tebu jadi satu.
2. Aduk sampai merata dan diamkan selama 15 menit
3. Siapkan peralatan, terpal, pengaduk dan gembor
4. Kotoran dan Bekatul disiram pakai Air yang sudah tercampur sedikit demi sedikit, 

terus diaduk sampai merata

Cara PembuatanPupuk Organik



Ciri Kompos yang Sudah Jadi :

1. Aromanya Sudah Berubah tidak seperti
Aroma Kotoan Warna sudah menjadi hitam
Kecoklatan .

2. Pupuk remah jika diremas pakai tangan
tidak menggumpal dan juga mudah
mengurai

3. Tidak terasa panas/hangat Ketika dipegang



PUPUK ORGANIK 





Budidaya Pertanian Organik Berkelanjutan
Pentingnya Fortifikasi Sebagai Upaya 
Peningkatan Kualitas Pupuk Organik

Disampaikan di Purbalingga, Jawa Tengah September 2024 



Latar Belakang
1. Pemanfaatan limbah organik di sekitar
 Pencemaran lingkungan (tidak sedap dipandang mata)
 Penurunan kesehatan (menyebarkan banyak penyakit)
 Usaha kembali ke alam (penggalakan kembali penggunaan bahan

alami untuk memperbaiki kualitas turunnya lahan)

2. Meningkatkan kualitas pupuk yang telah dibuat
1. Agar sesuai dengan standar minimal teknis pupuk organik sesuai

Keputusan Menteri Pertanian
2. Meningkatkan kualitas tanah dan produksi tanaman
3. Meningkatkan nilai jual pupuk organik



Mengapa Pupuk Organik Sangat Penting?

Memperbaiki:
•
•
•

aerasi

infiltrasi air hujan 
air irigasi

Membentuk

struktur tanah 
yang lembut 
dan longgar

Menyediakan lingkungan yang
cocok bagi organisme tanah

Bahan makanan bagi organisme
tanah yang menguntungkan

Membentuk
granulasi tanah

Memperbesar
porositas

mencegah erosi



Penggunaan pupuk kimia yang tidak
bijaksana serta telah diabaikannya pupuk
organik selama beberapa dekade telah
berdampak sistemik terhadap semua segi 
kehidupan, terutama bidang pertanian,
mengakibatkan: kandungan C-organik
menurun drastis dan kesuburan tanah
menurun

Pupuk organik & pupuk hayati 
menjadi salah satu solusi 

alternatif

Meningkatkan Kesuburan Tanah
• Meningkatkan volume bahan organik tanah
• Inokulasi tanah dengan mikroba pupuk hayati
• Mengurangi pupuk kimia
• Menghindari pembakaran sisa panen

Bagaimana pupuk organik yang baik?



Peningkatan kualitas kompos dengan menambahkan bahan organik
lain sebagai bahan baku untuk mendapatkan kualitas yang lebih baik

Fortifikasi ‘Pupuk Organik’

(Kep Men: 261/KPTS/SR.310/M/4/2019)

Standar



Unsur Penting Dalam Pupuk Organik

C-organik (unsur pembeda dengan pupuk anorganik)

C-organik yang tinggi dapat meningkatkan produksi
tanaman karena meningkatkan tekstur dan agregasi tanah
yang berpengaruh pada pertumbuhan tanaman (Hugar et
al., 2012)

Semakin tinggi C-organik maka kualitas pupuk semakin
baik (Siregar, 2017)



Rekomendasi bahan tambahan
untuk memperkaya kandungan organik

Kotoran hewan Jerami padi Brangkasan jagung

Bagas tebu Sabut kelapa Tanaman paku air



Rekomendasi bahan tambahan
untuk memperkaya kandungan organik

Limbah sawit

Limbah rumah tangga organik Limbah hewan



Unsur Penting Dalam Pupuk Organik

Rasio C/N

Rasio C/N merupakan perbandingan antara karbohidrat (C) dan 
nitrogen (N). Rasio C/N tanah berkisar antara 10-12. Apabila bahan
organik mempunyai rasio C/N mendekati atau sama dengan rasio
C/N tanah, maka bahan tersebut dapat digunakan oleh tanaman.

Bahan organik segar mempunyai rasio C/N tinggi oleh karena itu
prinsip pengomposan adalah menurunkan rasio C/N bahan organik
hingga sama dengan C/N tanah.



Rekomendasi Perlakuan

Bagaimana mensiasati rasio C/N yang tinggi?

 Pilih bahan organik yang tepat
Rasio C/N bahan organik segar untuk jerami 50-70; dedaunan tanaman 50-60; kayu-
kayuan >400). Semakin tinggi rasio C/N bahan organik maka proses pengomposan atau
perombakan bahan semakin lama.

 Lakukan pencampuran pada bahan organik dengan rasio C/N yang tinggi. Pencampuran
dengan bahan-bahan berair seperti pangkasan daun dan sampah-sampah lunak.

 Lakukan pemotongan/pencacahan agar proses penguraian bahan organik semakin
mudah

 Jika rasio C/N masih tingggi, perpanjang masa fermentasi



Kadar Air (KA)
Kadar air mempengaruhi laju dekomposisi karena mikroorganisme
membutuhkan kadar air yang optimal dalam mengurai bahan
organik (Hastuti et al., 2017).

Pupuk organik padat dengan kadar air tinggi menyebabkan kadar
udara berkurang karena rongga dalam pupuk akan terhalang air
sehingga aktivitas mikroba terhambat dan akan menghasilkan bau
yang tidak sedap, sedangkan kadar air rendah menyebabkan
aktivitas mikroba terhambat karena kekurangan air untuk
mendekomposisi bahan organik (Widarti et al., 2015).



Rekomendasi Perlakuan

Mensiasati kadar air saat pengomposan

Terlalu rendah:
Tambahkan sejumlah air hingga kelembapan tercukupi

Terlalu tinggi: 
1. Pilih bahan pengomposan dengan kadar air yang tidak

terlalu tinggi (kadar air pukan kambing relatif lebih rendah
dari pukan sapi dan sedikit lebih tinggi dari pukan ayam)

2. Lakukan pengeringan/penjemuran



Total Hara Makro (NPK)

Nitrogen

Nitrogen digunakan oleh mikroorganisme sebagai sumber
makanan untuk membentuk sel-sel baru yang berperan dalam
proses pelapukan bahan organik (Ratna et al., 2017). 

Unsur hara nitrogen dalam bentuk amonia dibutuhkan tanah
untuk menambah kondisi keasaman atau pH yang dapat
menunjang pertumbuhan tanaman (Wiyantoko et al., 2017).



Rekomendasi bahan tambahan
untuk memperkaya kandungan nitrogen

t. kacang tanah Orok-orok t. secang

t. kembang merak
lamtoro

pohon petai



Rekomendasi bahan tambahan
untuk memperkaya kandungan

nitrogen

t. sesbania t. mimosa pohon turi

t. kacang kapri t. telangt. paku air



Unsur Penting Dalam Pupuk Organik

Fosfor

Peningkatan kadar fosfor dalam kompos disebabkan oleh

adanya aktivator EM4 yang mengandung bakteri pelarut P

sehingga fosfor yang awalnya terikat dalam bahan organik

dapat dilepaskan ke dalam biomassa kompos (Sari &

Alfianita, 2018)

Unsur hara fosfor memiliki bagian penting dalam metabolisme
tanaman yakni sebagai pembentuk gula fosfat yang
dibutuhkan tanaman saat fotosintesis.



Fungsi P bagi tanaman (Susetya, 2012)
1. Penyimpan dan transfer energi dalam aktivitas metabolisme

tanaman
2. Memacu pertumbuhan akar dan membentuk sistem perakaran

yang baik
3. Memacu pembentukan titik tumbuh tanaman
4. Memacu pertumbuhan bunga dan pematangan buah
5. Memperbesar presentase terbentuknya bunga menjadi buah
6. Menyusun dan menstabilkan dinding sel sehingga lebih tahan

terhadap serangan hama dan penyakit



Rekomendasi bahan tambahan
untuk memperkaya kandungan fosfor

Fosfat alam Tepung tulang hewan Darah kering
(pakan ternak)

Kulit pisang



Unsur Penting Dalam Pupuk Organik

Kalium

Sebagai aktivator enzim, mencegah gugurnya bunga dan buah pada tanaman.

Berfungsi untuk menguatkan vigor tanaman yang dapat mempengaruhi besar

diameter batang (Fitri et al. 2017).

Sebagian besar unsur K terdapat pada brangkasan tanaman, misalnya 89% K

yang diambil tanaman padi berada dalam jerami dan 79% K yang diserap

tanaman jagung tersimpan dalam brangkasan. Ketika brangkasan ini

dijadikan pakan ternak ruminansia, sekitar 10% hara K dalam jerami akan

hilang dan 90% K akan diperoleh kembali dalam kotoran ternak (Subandi,

2013)



Rekomendasi bahan tambahan
untuk memperkaya kandungan kalium

Batang pohon pisang Serabut kelapa

Tithonia KirinyuhKulit kentang



Unsur Mikro

• Unsur yang dibutuhkan dalam jumlah relatif kecil. 
Sangat jarang ditemukan kekurangan/defisiensi unsur
mikro

• Jika sampai terjadi defisiensi, menurut Juwita & 
Yustisia (2018) sumber bahan organik yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kandungan fe dan Zn 
dalam tanah dapat menggunakan kombinasi takaran
yang tepat antara jerami dan pupuk kandang sapi.



Unsur Penting Dalam Pupuk Organik

pH
• Bahan organik dengan nilai pH 3-11 dapat

dikomposkan.
• Pada awal proses pengomposan, pada umumnya pH

agak masam karena aktivitas bakteri yang
menghasilkan asam. Namun selanjutnya pH akan
bergerak menuju netral.

• Tanaman akan menyukai media/tanah yang memiliki
pH cenderung netral untuk optimalisasi pertumbuhan



Rekomendasi bahan tambahan
untuk meningkatkan kandungan pH 

Kapur
pertanian

DolomitKalsium
karbonat

Mikroba starter



Peran Mikroba dalam Kompos
• Pupuk organik perlu didekomposisi oleh mikroba dan 

memerlukan lingkungan yang sesuai agar cepat matang
sempurna dan tidak memberikan dampak negatif pada aspek
sosial, estetika maupun kesehatan pada makluk hidup dan 
lingkungan.

• Mikroflora dan fauna tanah berpartisipasi aktif dalam
dekomposisi bahan organik dan siklus hara, sehingga secara
signifikan mengendalikan alam dan produktivitas agroekosistem. 



Apa yang Dimaksud dengan Pengayaan Pupuk Organik
dengan Mikroba?

Menggabungkan manfaat pupuk organik dan 
manfaat pupuk hayati (Mikroba) untuk
meningkatkan produktivitas tanah dan tanaman



Hal yang Perlu Diperhatikan

4. Kadar air akhir pupuk organik harus sesuai dengan mutu
(Permentan 261/2019)15-25%

3. Dosis Pengayaan diyakini dapat efektif meningkatkan efektivitas pupuk
organik (dosis tergantung produsen)  dosis bentuk padat 1-5 kg/ton pupuk
organik, dosis bentuk cair sekitar 1-2 liter/ton pupuk organik

2. Pengayaan dapat menggunakan Pupuk Mikroba bentuk padat 
ataupun bentuk cair

1. Homogenitas bahan (pupuk organik padat) Pupuk organik yang akan
diperkaya harus homogen agar pencampuran dengan
mikroba dapat merata



(Saraswati et al., 2007)

Formula
Dosis Rekomendasi 

(360 kg/ha Urea, 180 
kg/ha SP36)

½ Dosis rekomendasi
(180 kg/ha Urea,
90 kg/ha SP36)

Pupuk Organik
Granul Hayati

20.97 38.49

Pupuk Organik
Granul

18.78 22.92

Pengaruh Pupuk Organik-Hayati (5 ton/ha) terhadap
Produksi Caisim (Bobot Segar (g/pot) (Rumah Kaca)



Terima
Kasih



PGPR (PLANT GROWTH 
PROMOTING RHIZOBAKTERIA)

























PUPUK ORGANIK CAIR



Manfaat Pupuk Organik

• Memperbaiki struktur tanah.

• Memperkuat daya ikat agregat (zat hara)
tanah berpasir.

• Meningkatkan daya tahan dan daya serap air.

• Memperbaiki drainase dan pori – pori dalam
tanah.

• Menambah dan mengaktifkan unsur hara.

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Agregat&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Drainase


Keunggulan pupuk organik

 Pupuk organik mengandung unsur hara yang lengkap, baik unsur
hara makro maupun unsur hara mikro. Kondisi ini tidak dimiliki oleh
pupuk buatan (anorganik).

 Pupuk organik mengandung asam – asam organik, antara lain asam
humic, asam fulfic, hormon dan enzym yang tidak terdapat dalam
pupuk buatan yang sangat berguna baik bagi tanaman maupun
lingkungan dan mikroorganisme.

 Pupuk organik mengandung makro dan mikro organisme tanah
yang mempunyai pengaruh yang sangat baik terhadap perbaikan
sifat fisik tanah dan terutama sifat biologis tanah.

 Menjadi penyangga pH tanah.
 Menjadi penyangga unsur hara anorganik yang diberikan.
 Membantu menjaga kelembaban tanah
 Aman dipakai dalam jumlah besar dan berlebih sekalipun.
 Tidak merusak lingkungan.



Potensi Pupuk Organik

• Sumber daya manusia
– Kelompok tani
– Pemuda / Kelompok masyarakat peduli

lingkungan
• Sumber daya alam

– Banyak petani dan juga peternak yang
pengolahan limbahnya belum sesuai, contoh
jerami, urin sapi dll

– Limbah organik rumah tangga maupun
limbah organik industri masih belum
dimanfaatkan contoh sayuran busuk
makanan busuk dll.

– Banyak tumbuhan yang bisa berfungsi
sebagai bahan pengendali OPT



Pemilihan Bahan urin



AIR CUCIAN BERAS ATAU LERI

1. Zat Organik dalam air cucian Beras Sumber
hara Untuk Tanaman , bisa Merangsang
pertumbuhan vegetatif tanaman ( daun, tunas,
Cabang).

2. Membantu Pembentukan Khlorofil sehingga
tanaman bisa lebih hijau.



• Fungsi Pupuk Cair :

Sebagai ZPT/PPC pertumbuhan

vegetatif/generatif tanaman

• Bahan

1. Air leri / air limbah tahu/tempe 1  L

2. Tetes 250 ML

3. Urine Kelinci / Sapi 1   L

4. Dekomposer (EM 4)                                       250 ML

Pembuatan Pupuk Organik Cair
AIR CUCIAN BERAS 



1. Timba 4. Selang

2. Kayu pengaduk 5. lem tembak

3. Jurigen 6. botol bekas air mineral

• Masukan bahan – bahan sedikit demi sedikit

kedalam timba secara berurutan sambil diaduk,

aduk terus sampai merata tercampur, kemudian

masukkan ke dalam curigen.

• Masukan adukan larutan Urin kelinci kedalam

jurigen yang tutup sudah dilubangi dan juga

sudah dikasih selang pembuangan oksigen.

• Setelah lebih 14 hari campuran tersebut bisa

diplikasikan

Alat

Cara Pembuatan



-Yaitu dengan menutup tempat atau wadah
prementasi agar udara tidak bisa masuk dan 

Terhindar dari Bakteri dan Viris masuk

Pupuk Organik Cair An Aerob :



Membuat Pupuk Kompos Cair dari
Limbah Rumah Tangga

Berkut ini langkah-langkah pengomposan dengan menggunakan komposter:

1. Pilih sampah organik seperti sisa makanan, sisa sayuran, kulit, buah, sisa ikan,

dan daging agar terpisah dari sampah, Sampah berupa plastik, kardus bekas,

mnyak, oli, beling, dan air sabun harus dipisahkaan agar prosesnya berjalan

dengan cepat.

2. Sampah yang berukuran besar seperti batang tanaman, sayuran, daun, atau

kulit buah yang keras sebaliknya dirajang terlebih dahulu agar

pembusukannya sempurna. Selain itu, volume sampah yang tertampung juga

semakin banyak.

3. Siapkan cairan bioaktifator boisca. Bioaktifator ini berfungsi untuk

membantu mempercepat proses pembusukan.



3. Siapkan cairan bioaktifator boisca. Bioaktifator ini berfungsi untuk membantu

mempercepat proses pembusukan.

 siapkan spayer ukuran 1 L.

 Isi spayer dengan air. Sebaiknya gunakan air sumur karena tidak

mengandung kaporit. Namun, jika ingin menggunakan air PDAM , air

tersebut harus diendapkan terlebh dahulu selama 1 malam. Tujuannya

agar kaporitnyaa menguap. Pasalnya, kaporit didalan air busa

mematkan mikroba yang ada didalan biosaca.

 Tambahkan biosca kedalam spayer dengan perbandingan 1 liter air

ditambah dengan 1-2 tutup botol boisca.

 Kocok-kocok sampai merata. Setekah itu, cairan siap digunakan.



4. Setelah sampahnya terkumpul dan dirajang, masukkan seluruhnya kedalam

komposter, lalu semprotkan boisca hingga merata ke seluruh sampah dan tutup

rapat komposter.

5. Pada awal pemakaian, komposter baru bisa menghasilkan lindi atau kompos

cair setelah 2 minggu. Selanjutnya, pemanenan lindi dapat dilakukan setiap 1-2

hari sekali.



Pupuk Organik Cair Aerob :



Aplikasi Pupuk Cair

 Campurkan lindi dengan air perbandingannya 1 : 5, yakni satu tutup botol

lindi dengan 5 botol air. Sebaiknya ukuran botol air disamakan dengan ukuran

botol penampung lindi. Jadi, jika lindi ditampung dalam botol berukuran 1500

mL, air pun ditakar dengan menggunakan botol 1500 mL.

 Larutan tadi kemudian disiramkan pada tanaman, baik sayuran, tanaman buah,

dan tanaman hias. Pemupukan dapat dilakukan seminggu sekali.

 Larutan juga dapat disimpan apabila dalam satu kali pemakaian masih tersisa.

 Campuran 10 liter lindi :50 liter air cukup untuk 1 kali pemakaian pada

demplot sayuran ukuran 10 x 10 m.



PENGGUNAAN

• Pupuk cair bisa digunakan setelah 
fermentasi minimal 14 hari

• Aplikasi bisa di kocor atau 
disemprotkan, dengan konsentrasi

30 sampai 40 cc per liter air

• Untuk tanaman padi diaplikasikan 
pada saat persemaian umur 10 HSS 
dan umur 10, 16, 23, 30, 40 HST



WAKTU APLIKASI PUPUK CAIR 
PADA BEBERAPA TANAMAN

JENIS TANAMAN WAKTU (HST)

PADI, JAGUNG,BW. 
MERAH, TEMBAKAU

10,16 ,23, 30,40

KEDELE, KC. TANAH 10, 20

CABE, KC. PANJANG, 
TOMAT

10, 20, 30, 47 …… 2 MINGGU 
SEKALI

TANAMAN KERAS
SETELAH PANEN, ULANGI 3 X 
DENGAN INTERVAL 20 HARI



IZIN PRODUKSI PUPUK ORGANIK CAIR

• BADAN USAHA/ PERUSAHAAN DAN SIUP

• PENDAFTARAN MEREK/ SERTIFIKAT MEREK 
DARI INSTANSI Direktorat Jendral Hak 
Kekayaan Intelektual

• LAPORAN HASIL UJI EFEKTIFITAS Dari Lab

• RINCIAN DISKRIPSI PUPUK

• IZIN DAFTAR EDAR DARI Pvtpp

• SERTIFIKAT SNI Dari Bsn





https://v3.camscanner.com/user/download
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